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Abstrak Keanekaragaman adalah jenis-jenis makhluk hidup yang ada di bumi, baik di daratan, lautan, 

maupun tempat lainnya, salah satunya semut. Semut dapat ditemukan di berbagai habitat, baik 

di dataran rendah ataupun dataran tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keanekaragaman semut yang berada disekitar kampus 4 UAD Yogyakarta dan mengetahui 

spesies semut dominan yang ditemukan. Area pengambilan sampel mewakili 4 area sekitar 

kampus yaitu persawahan, perumahan, kampus, dan lahan kosong. Setiap area pengambilan 

sampel ditentukan 2 plot dengan ukuran 700 m2 (35 m x 20 m) yang tersebar pada area 

pengambilan sampel. Kemudian di dalam plot ditentukan 5 subplot dengan ukuran 150 m2 (15 

m x 10 m) yang tersebar di dalam plot. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pengambilan sampel dengan metode tidak langsung dengan menggunakan jebakan sugar trap 

dan bait trap. Lima trap dipasang di setiap subplot, sehingga total terdapat 25 jebakan pada 

masing-masing plot. Semut yang didapatkan kemudian diidentifikasi dengan melihat ciri 

morfologinya sampai tingkat spesies. Hasil identifikasi kemudian ditabulasikan untuk 

kemudian dihitung tingkat keanekaragaman semut. Perhitungan tingkat keanekaragaman 

tersebut dihitung dengan menggunakan rumus Shannon-Wiener dan untuk menghitung 

dominansi semut menggunakan formula Ludwig dan Reynolds (1981). Hasil penelitian ini, 

didapatkan tingkat keanekaragaman semut disekitar kampus 4 UAD memiliki tingkat rendah 

dengan nilai H’ 0,78 yang disebabkan oleh pengaruh dari alih fungsi lahan dan diperoleh 

spesies semut yang paling melimpah adalah Monomorium minimum dengan jumlah 3734 

individu dan yang tidak melimpah yaitu spesies Cardiocondyla elegans dengan jumlah 1 

individu. 

 

Kata Kunci : Bait trap, Formicidae, Hymnoptera, keanekaragaman, sugar trap 

 
Abstract 

 

Ants can be found in various habitats, both in the lowlands and the highlands. This study aims 

to determine the level of ant diversity around the campus of UAD 4 Yogyakarta and determine 

the dominant ant species found. The sampling area represents 4 areas around the campus, 

namely rice fields, housing, campus, and vacant land. Each sampling area is determined by 2 

plots with a size of 700 m2 (35 mx 20 m) which are spread over the sampling area. Then 5 

subplots of 150 mdetermined in the plot, (15 mx 10 m) arewhich are scattered in the plot. The 

method used in this research is sampling with the indirect method using sugar trap and bait trap. 

Five traps were installed in each subplot, so there were a total of 25 traps in each plot. The ants 

obtained were then identified by looking at their morphological characteristics to the species 

level. The identification results are then tabulated to then calculate the level of ant diversity. 

Calculation of the diversity was calculated using Shannon-Wiener and to calculate the 

dominance of ants using Simpson. The results of this study, it was found that the level of ant 

diversity around campus 4 UAD had a low level with an H value of 0.78 which was caused by 

the influence of land use change and the most abundant ant species was the minimum 

monomorium with a total of 3734 individuals and the least abundant one, namely species. 

Cardiocondyla elegans with the number of 1 individual. 
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PENDAHULUAN 

Semut (Hymenoptera: Formicidae) adalah 

serangga yang dapat ditemukan di setiap tempat 

kecuali kutub. Semut merupakan kelompok 

hewan terestrial paling dominan di daerah 

tropis. Dari 750.000 spesies serangga di dunia, 

9.500 atau 1,27 % diantaranya adalah semut 

(Latumahina et al., 2013) dan dapat membentuk 

15 - 25 % dari biomassa hewan terestrial 

(Abdul-Rassoul et al., 2013). Semut memiliki 

berbagai fungsi, salah satunya fungsi ekologis 

yaitu membantu tumbuhan dalam menyebarkan 

biji-bijian (dispersal), menggemburkan tanah, 

sebagai predator atau pemangsa serangga lain 

(Mele et al.; Orivel & Leroy, 2010), dan 

membantu mengendalikan hama pertanian 

(Van Mele & Cuc, 2000). Menurut Way et al. 

(1998) dan Way et al. (2002) semut Solenopsis 

sp merupakan semut yang banyak dijumpai di 

daerah persawahan dan berperan sebagai 

predator yang memangsa hama-hama kecil di 

persawahan. Selain itu semut juga memiliki 

sensitifitas yang tinggi terhadap gangguan 

habitat, sehingga semut dapat digunakan 

sebagai bioindikator perubahan kondisi lahan 

(Andersen et al., 2002). Menurut penelitian 

(Pacheco & Vasconcelos, 2012) bahwa 

heterogenitas habitat pada lahan persawahan 

dapat mendukung keberadaan serangga 

predator termasuk semut. Salah satu wilayah 

terestrial dan memiliki ekosistem tersendiri 

adalah kampus 4 Universitas Ahmad Dahlan 

(UAD) Yogyakarta. 

UAD merupakan salah satu perguruan 

tinggi swasta Muhammadiyah dan terkenal 

memiliki banyak gedung kampus yang letaknya 

berjauhan satu sama lain. Masifnya 

pembangunan kampus dan wilayah sekitar 

kampus tentunya akan mengurangi ruang 

terbuka dan pepohonan yang ada. Daerah 

sekitar kampus 4 yang dulu merupakan ruang 

terbuka hijau sekarang sudah beralih fungsi 

menjadi kos-kosan, perumahan maupun 

warung makan. Hal ini juga menyebabkan 

terjadinya penyempitan ruang terbuka hijau di 

sekitar kampus 4 UAD. Penelitian ini menjadi 

penting dilakukan sebagai upaya mengetahui 

tingkat keanekaragaman semut yang berada 

disekitar kampus 4 UAD, Yogyakarta yang 

meliputi area persawahan, perumahan, kampus, 

dan lahan kosong, serta dapat menjadi acuan 

dalam pembangunan kampus yang masif dan 

tetap memperhatikan keseimbangan ekosistem. 

 

 

METODE PENELITIAN 

A. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sampel semut yang didapat dari 

lapangan, air kran, gula dengan perbandingan 

1 : 1, ulat hongkong, dan alkohol 70%. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

botol plastik ukuran 500 ml untuk menaruh 

serta menyimpan semut yang ditemukan; gelas 

plastik ukuran 350 ml untuk media perangkap; 

hand counter untuk menghitung semut yang 

ditemukan; kuas untuk memisahkan semut dan 

kotoran yg masuk ke perangkap; mikroskop 

binokuler untuk mengamati semut yang 

ditemukan; cawan petri dengan diameter 9 cm 

untuk menaruh semut yang akan diamati di 

laboratorium; alat tulis untuk menulis data saat 

di lapangan; clipboard untuk alas; kertas label 

ukuran 1,8 cm x 3,8 cm untuk menempelkan 

kode sampel; kamera digital untuk 

dokumentasi; saringan dengan lubang sebesar 

10 inch (10 mesh) untuk memisahkan semut 

dan kotoran; serta pinset untuk mengambil 

semut. 

 

B. Cara Kerja 

Pengumpulan sampel semut 

Lokasi penelitian ditentukan berjumlah 

4 area di sekitar kampus 4 UAD, meliputi 

area persawahan, perumahan, kampus, dan 

lahan kosong yang mewakili kondisi di 

sekitar kampus 4 UAD. Setiap area terdapat 

2 plot dengan ukuran 700 m2 (35 m x 20 m). 

Dalam setiap plot terdapat subplot dengan 

ukuran 150 m2 (15 m x 10 m) yang tersebar 

dalam setiap plot. Setiap subplot terdapat 5 

trap yang tersebar di dalam subplot 

tersebut, sehingga totalnya 25 trap tiap plot. 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 

kali ulangan, dengan selang waktu 

pengambilan sampel selama 1 minggu 

sekali. 

Semut dikumpulkan dengan 

menggunakan metode tidak langsung yang 

berupa penggunaan jebakan. Jebakan yang 

digunakan yaitu sugar trap dan bait trap. 

Metode sugar trap yang digunakan terbuat 

dari gelas plastik yang diletakkan di 

permukaan tanah serta diberi larutan gula 

dengan perbandingan 1:1. Sedangkan 

Metode bait trap yang digunakan terbuat 

dari gelas plastik yang diletakkan di 



I L I PUTRA, H SETIAWAN, N SUPRIHATINI.  

 

22 Copyright © 2021 The Authors. 

J. Biospecies. (14) 2, Juli 2021. 20 - 30 

permukaan tanah serta diberi ulat hongkong 

sebanyak 5 ulat setiap gelasnya. Jebakan 

dipasang pada pagi hari dan dikumpulkan 

kembali pada sore harinya. Semut yang 

terdapat di dalam gelas kemudian disaring 

dan dipisahkan dari sampah dengan 

menggunakan kuas. Semut yang sudah 

dipisahkan dari sampah kemudian diambil 

dan disimpan di dalam botol plastik yang 

telah diberi larutan alkohol 70% untuk 

dihitung kelimpahannya dan diidentifikasi 

sampai dengan tingkat spesies. 

 

Identifikasi sampel semut 

Semut yang telah didapatkan kemudian 

dipisahkan terlebih dahulu menurut 

karakteristik morfologinya, kemudian 

diidentifikasi lebih lanjut sampai dengan 

tingkat spesies dengan pengamatan di 

laboratorium dan dibandingkan karakter 

morfologinya dengan buku identifikasi. 

Setelah diketahui spesiesnya, tiap spesies 

dihitung jumlahnya untuk dapat 

mengetahui jenis semut yang ditemukan 

melimpah dan tidak melimpah. 
  

C. Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis inferensial, analisis 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 

apabila normal dilakukan uji homogenitas 

kemudian uji lanjut dengan uji Pearson 

Correlation. Hasil identifikasi kemudian 

ditabulasikan untuk kemudian dihitung 

tingkat keanekaragaman semut tersebut 

menggunakan rumus Shannon Wiener dan 

untuk menghitung kelimpahan semut 

menggunakan penghitungan langsung 

dengan bantuan handcounter dan dihitung 

menggunakan formula Simpson. Berikut 

rumus-rumus yang digunakan: 

a) Rumus Indeks Nilai Penting (INP) 

menurut (Parmadi et al., 2016) yaitu:  

Densitas = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 
 

Densitas Relatif = 

 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 
 X 100% 

Frekuensi = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 

 

Frekuensi Relatif= 

 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 X 100% 

Indeks Nilai Penting =  

Densitas Relatif + Frekuensi Relatif 
 

b) Rumus indeks keanekaragaman 

Shanon-Wienner (H’) menurut 

(Help et al., 1998) yaitu: 

 
Keterangan :  

H’= Indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener 

ni = Jumlah individu setiap spesies 

N = Jumlah individu seluruh spesies 

 

Kriteria nilai indeks 

keanekaragaman Shanon-Wienner 

menurut (Morris et al., 2014) yaitu: 

H’<1 = Keanekaragaman rendah 

2<H’<3 = Keanekaragaman sedang 

H’>3 = Keanekaragaman tinggi 

 

c) Indeks dominansi jenis menurut 

(Morris et al., 2014) yaitu : 

 
Dimana : 

C  = Indeks dominansi 

Ni = jumlah ikan untuk spesies ke i;  

N = jumlah total individu semua 

spesies 

Indeks dominansi berkisar antara 0 

sampai 1, dimana semakin kecil 

nilai indeks dominansi maka 

menunjukan bahwa tidak ada 

spesies yang mendominsi 

sebaliknya semakin besar 

dominansi maka menunjukkan ada 

spesies tertentu (Morris et al., 

2014). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tingkat keanekaragaman semut di 

sekitar kampus 4 Universitas Ahmad 

Dahlan, Yogyakarta 

Indeks keanekaragaman semut di area 

sekitar kampus 4 Universitas Ahmad Dahlan 

menunjukkan tingkat keanekaragaman yang 
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rendah dengan nilai indeks sebesar 0,78. Hasil 

penelitian mendapatkan spesies semut yang 

banyak ditemukan di area sekitar kampus 4 

Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta adalah 

M. minimum (3734 ekor). Sedangkan spesies 

semut yang sedikit ditemukan adalah C. 

elegans (1 ekor). 

Hasil dari penelitian ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, sehingga mengakibatkan nilai 

indeks keanekaragaman jenis semut yang 

didapatkan menjadi rendah. Faktor yang 

mempengaruhi tersebut diantaranya faktor 

abiotik serta adanya alih fungsi lahan (Kusumo 

et al., 2016). Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

dari (Karmana, 2010), yang menyatakan bahwa 

indeks keanekaragaman spesies tergantung dari 

kekayaan dan kemerataan spesies. Perbedaan 

jumlah spesies yang didapatkan saat penelitian 

ini salah satunya dikarenakan adanya faktor 

ketersediaan pakan disekitar area penelitian 

maupun jenis trap yang digunakan saat 

pengambilan sampel. Keberadaan spesies 

semut tertentu dapat dipengaruhi oleh 

ketersediaan makanan (Guénard, 2013), tempat 

bersarang (Lindgren & MacIsaac, 2002; Uno et 

al., 2010) dan iklim mikro (Torchote et al., 

2010). Menurut penelitian dari (Ikbal et al., 

2014), jenis jebakan yang digunakan juga 

mempengaruhi jenis dan kelimpahan semut 

yang didapatkan. Jebakan dengan umpan 

berupa gula (sukrosa) akan mendapatkan 

jumlah dan jenis semut lebih banyak 

dibandingkan jebakan yang menggunakan 

umpan berupa sisa makanan ataupun mangsa 

hidup. Jenis semut yang menyukai sukrosa 

lebih banyak dibandingkan jenis semut yang 

menyukai sisa makanan ataupun mangsa hidup. 

Selain itu, semut dengan sifat sebagai omnivora 

lebih banyak dibandingkan semut yang 

memiliki sifat sebagai dekomposer ataupun 

predator. 

Hasil penelitian didapatkan nilai INP 

tertinggi terdapat pada spesies M. minimum 

dengan nilai 58,52. Sedangkan INP 

terendah terdapat pada spesies C. elegans 

dengan nilai sebesar 0,78. Menurut 

(Saharjo & Gago, 2011), semakin besar 

nilai INP suatu spesies, maka semakin besar 

tingkat penguasaan sumber daya dalam 

suatu komunitas dan begitu juga 

sebaliknya. INP M. minimum yang besar 

dikarenakan semut ini ditemukan dalam 

jumlah melimpah dan ditemukan pada 4 

lokasi penelitian. INP dipengaruhi oleh 

densitas dan frekuensi suatu organisme, 

semakin tinggi densitas dan frekuensi suatu 

organisme, semakin tinggi juga nilai INP 

yang didapatkan. Hal inilah yang membuat 

nilai INP dari M. minimum didapatkan 

tinggi. Tingginya densitas dan frekuensi 

dari M. minimum dapat dikarenakan 

kecocokan habitat dan ketersediaan pakan 

bagi semut tersebut. Menurut penelitian 

dari (Wheeler et al., 2001), semut M. 

minimum merupakan semut yang bersifat 

kosmopolit, sehingga dapat ditemukan 

dimana saja. Selain itu, semut ini juga 

memiliki preferensi pakan yang luas seperti 

hewan maupun tumbuhan yang mati, jamur, 

dan cairan tumbuhan atau bakal madu. 

Sebaliknya rendahnya nilai INP pada C. 

elegans dikarenakan semut ini memiliki 

nilai densitas dan frekuensi yang kecil. 

Kecilnya densitas dari semut ini dapat 

dimungkinkan terpisah dari koloninya. 

Seharusnya C. elegans ini hidup dalam 

koloni, akan tetapi hanya ditemukan satu 

individu saja dalam penelitian ini. 

Terpisahnya individu dari koloni dapat 

dikarenakan terputusnya feromon trail dari 

anggota koloninya atau individu ini salah 

mengikuti feromon track dari spesies lain. 

Menurut penelitian dari (Das, 2017), 

individu semut yang terpisah dari koloninya 

akan melakukan putaran sampai individu 

tersebut kehabisan tenaga dan kemutian 

mati. 

Hasil penelitian didapatkan nilai 

Indeks keanekeragaman semut tergolong 

rendah. Rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman yang didapatkan 

menunjukkan bahwa terdapat gangguan 

pada lokasi penelitian. Menurut 

(Macdougall et al., 2013), adanya gangguan 

pada ekosistem, baik yang terjadi secara 

alami ataupun karena adanya campur 

tangan manusia, dapat menurunkan nilai 

keanekaragaman pada suatu ekosistem, 

salah satunya keanekaragaman semut. Hal 

ini sejalan dengan pendapat dari 

Latumahina et al. (2020) dan Sakchoowong 

et al. (2008), yang mendapatkan nilai 

keanekaragaman semut yang rendah pada 
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daerah pemukiman, serta hanya spesies 

semut tramp yang mampu beradaptasi 

terhadap gangguan tersebut. Salah satu 

faktor yang menyebabkan menurunnya 

tingkat kestabilan adalah adanya alih fungsi 

lahan. Penggunaan lahan yang dialih 

fungsikan menjadi area pertanian 

konvensional maupun pembangunan 

gedung akan berpengaruh pada hilangnya 

sarang dan ketersediaan pakan ataupun 

ruang gerak bagi semut. Terganggunya 

kestabilan akibat alih fungsi lahan dapat 

berupa banyak sedikitnya spesies semut 

yang ditemukan. Selain itu, alih fungsi 

lahan juga dapat mengakibatkan terjadinya 

dominasi suatu spesies semut pada lokasi 

tersebut. Hal ini berkaitan dengan pakan 

yang tersedia dan daya adaptasi dari semut 

tersebut. Menurut penelitian dari (Valéry et 

al., 2008), pada area yang mengalami 

gangguan, seperti perubahan menjadi area 

pertanian ataupun pemukiman, terdapat 

dominasi dari suatu spesies tertentu. Hal ini 

diperkuat dengan temuan pada penelitian 

lain yang menemukan dominasi dari M. 

minimum pada area yang mengalami 

gangguan berupa pemukiman (Gibb & 

Hochuli, 2003) dan persawahan (Rizali et 

al., 2008). 

Keanekaragaman dikatakan tinggi 

apabila jumlah individu masing-masing 

spesies yang ditemukan tidak terjadi 

ketimpangan pada salah satu spesies. 

Sebaliknya, apabila tersusun hanya dari 

satu spesies atau hanya beberapa spesies 

maka keanekaragamannya rendah. Selain 

itu, keanekaragaman juga dapat dikatakan 

rendah apabila terdapat beberapa spesies 

tapi dengan jumlah individu yang tidak 

berimbang. Adanya jumlah spesies yang 

tinggi pada salah satu spesies yang 

ditemukan juga dapat menyebabkan 

rendahnya nilai indeks keanekaragaman 

pada lokasi tersebut. Perbedaan jumlah 

spesies semut yang ditemukan saat 

penelitian, seperti pada area persawahan, 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Rizali et 

al., 2008) yang menemukan 36 spesies 

semut pada area persawahan. Pada area 

persawahan yang digunakan untuk lokasi 

penelitian, sudah terdapat aktivitas manusia 

yang tinggi, seperti penggunaan lahan 

untuk bercocok tanam, kegiatan kampus, 

serta penggunaan pestisida, yang mana 

akan berpengaruh pada ketersediaan 

makanan bagi semut. Perbedaan jumlah 

jenis semut yang ditemukan dapat 

dikarenakan karena adanya perbedaan letak 

geografis (Ward, 2007; Wetterer & 

Guerrero, 2017), kondisi habitat (Berman et 

al., 2013), metode saat pengambilan sampel 

semut (Tista & Fiedler, 2011) maupun 

adanya aktivitas manusia (Kozon & 

Roussel, 2013). 

Spesies semut yang ditemukan 

melimpah pada penelitian ini adalah M. 

minimum. Monomorium minimum dominan 

ditemukan jumlah individunya dikarenakan 

spesies ini merupakan salah satu spesies 

yang menyukai sisa-sisa makanan, bangkai 

hewan dan serangga (Villani et al., 2008). 

Spesies M. minimum ini merupakan semut 

yang bersifat omnivora, memiliki makanan 

berupa serangga, baik yang masih hidup 

maupun sudah mati, buah, maupun eksudat 

makanan yang terdapat pada permukiman, 

maupun makanan yang mengandung 

sukrosa (Wetterer, 2009). Spesies ini juga 

banyak ditemukan pada sugar trap. Pada 

penelitian yang dilakukan, baik pada sugar 

trap maupun bait trap banyak ditemukan 

individu dari M. minimum. Selain karena 

tertarik dengan umpan yang mengandung 

sukrosa, semut ini juga memiliki sarang 

yang terletak di dalam tanah (Kallal & 

Lapolla, 2012). Hal ini sesuai dengan 

peletakkan jebakan yang dilakukan, yaitu 

pada permukaan tanah. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Romarta et al., 2020), pada 

metode bait trap banyak diperoleh spesies 

M. floricola dan A. gracilipes, sedangkan 

pada sugar trap banyak diperoleh spesies 

M. minimum dan O. denticulata. Faktor lain 

yang menyebabkan spesies ini ditemukan 

melimpah adalah spesies semut ini 

memiliki wilayah pencarian makan yang 

luas dan terbilang kuat dalam pencarian 

sumber makanan (Latumahina et al., 2013). 

Menurut (Keck et al., 2005), spesies dari 
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genus Monomorium merupakan kelompok 

semut tramp yang sangat dekat dengan 

manusia dan ditemukan melimpah pada 

habitat yang terganggu, seperti pada area 

pertanian hingga perumahan, bahkan 

umumnya wilayah aslinya berasal dari luar 

daerah distribusinya. Monomorium 

minimum mempunyai pola mencari makan 

yang konsisten dan aktif di siang (Schulze-

Sylvester et al., 2018). 

Spesies semut yang paling sedikit 

ditemukan pada penelitian ini adalah C. 

elegans. Penelitian yang sudah dilakukuan 

oleh (Kramer et al., 2015), menyebutkan 

bahwa masa hidup dari ratu C. elegans 

relatif singkat, memungkinkan rasio 

mortalitas bagi spesies tersebut. Sehingga 

spesies ini sedikit ditemukan. Apabila suatu 

koloni semut tidak memiliki ratu, baik 

karena telah mati ataupun adanya kudeta 

dari koloni, maka anggota semut dalam 

koloni tersebut akan melakukan bunuh diri 

massal. Hal ini sesuai dengan temuan dari 

(Chapuisat, 2010), yang menyebutkan 

adanya bunuh diri massal pada koloni 

semut yang kehilangan ratunya. Kondisi 

area di sekitar kampus 4 Universitas 

Ahmad Dahlan, Yogyakarta didapatkan 17 

jenis semut yang ditemukan. Hal ini 

dikarenakan kampus 4 UAD merupakan 

daerah sub-tropis dan masih terdapat area 

terbuka hijau yang memadai. 

Keaneragaman semut juga dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan sekitar. Semut bisa 

menjadi bioindikator lingkungan dengan 

memberikan respon terhadap vegetasi dan 

tanah pada habitat hidup semut. Selain itu, 

menurut (Andersen et al., 2002) keberadaan 

semut juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain intensitas cahaya, 

temperatur, kelembapan, dan ph tanah. 

Penyebaran jumlah spesies semut dan 

kelimpahannya dipengaruhi juga oleh 

beberapa faktor lain seperti tekstur tanah, 

jenis makanan, kompetisi mendapatkan 

makanan, dan luas area. Komunitas semut 

dalam ekosistem yang rusak dan suhu udara 

yang meningkat memiliki keragaman 

spesies yang lebih rendah dan jumlah 

Dolichoderines yang lebih besar (subfamili 

dari semut yang sangat aktif). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Latumahina et al., 2013), menemukan 

bahwa perubahan iklim mikro dan 

kehadiran manusia dapat menurunkan 

populasi semut dalam kawasan Hutan 

Lindung Sirimau di Maluku sebesar 40 %. 
 

B. Spesies semut paling melimpah dan 

tidak melimpah di sekitar kampus 4 

Universitas Ahmad Dahlan, 

Yogyakarta 

Spesies semut memiliki tingkat toleransi 

yang sempit dan respon yang cepat 

terhadap perubahan lingkungan. Ukuran 

semut yang kecil membuat semut 

bergantung pada kondisi temperatur, 

membuat mereka sangat sensitif terhadap 

perubahan iklim dan iklim mikro dalam 

suatu habitat (Andersen et al., 2002). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengamatan 

terhadap beberapa faktor lingkungan yang 

kemungkinan berpengaruh terhadap 

keberadaan semut pada lokasi pengambilan 

sampel. Faktor-faktor lingkungan yang 

diamati berupa suhu udara, intensitas 

cahaya, suhu tanah, kelembapan tanah, dan 

pH tanah. 

Hasil penelitian diperoleh total spesies 

dan rata-rata semut yang paling melimpah 

ditemukan pada area lahan kosong dengan 

rerata 131,65 ekor. Sedangkan yang tidak 

melimpah ditemukan pada area persawahan 

dengan rerata 92,59 ekor. Spesies yang 

dominan dan tidak dominan ditemukan 

pada area kampus adalah spesies M. 

minimum (1200 ekor) dan T. caespitum (4 

ekor). Area lahan kosong spesies M. 

minimum ditemukan 1091 ekor dan D. 

rugosum 8 ekor. Area persawahan M. 

minimum ditemukan dengan jumlah 991 

ekor dan D. thoracicus 2 ekor. Terakhir, 

area perumahan M. minimum ditemukan 

dengan jumlah 452 ekor dan C. elegans 1 

ekor. 

Area lahan kosong mempunyai total dan 

rata-rata spesies semut paling melimpah 

dibandingkan lokasi lain. Hal ini 

dikarenakan pada pinggiran area lahan 

kosong masih banyak ditemukan semak - 
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semak yang dapat menjadi sarang atau 

tempat mencari makan dari semut. Hal ini 

sesuai dengan pendapat dari (de Pedro et 

al., 2020), yang menyatakan adanya 

vegetasi tutupan tanah berpotensi 

menyediakan relung termasuk iklim mikro 

yang sesuai bagi kehidupan semut dan 

arthropoda lainnya. Menurut penelitian dari 

(Widhiono et al., 2017) dan (Fayle et al., 

2010), didapatkan hasil kenaekaragaman 

semut yang tinggi pada habitat yang 

memiliki banyak jenis dan kelimpahan dari 

vegetasi bawahnya dibandingkan pada area 

yang sedikit vegetasi bawahnya. Selain itu, 

Perbedaan iklim mikro, pola makan, 

kompetisi interspesifik, variasi 

ketersediaan sumber makanan, kualitas 

habitat dan aktivitas manusia juga 

berpengaruh pada keanekaragaman semut 

di suatu area. 

Area yang paling tidak melimpah 

ditemukan spesies dan kelimpahan dari 

semut adalah area persawahan. Area 

persawahan tidak dominan ditemukan 

semut dikarenakan sudah tercemar oleh 

penggunaan pestisida dan pupuk kimia 

sintetik yang dapat menyebabkan kematian 

dan perpindahan arthropoda tanah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian dari (Tilman et al., 

2002), bahwa aktivitas manusia seperti 

pertanian dapat mengancam kepunahan 

sebagian besar Arthropoda termasuk semut. 

Area yang tidak tercemar oleh bahan kimia 

tentunya mengandung banyak bahan 

organik yang akan dimanfaatkan oleh fauna 

tanah sebagai sumber energi. Semut 

menyukai daerah dengan kandungan bahan 

organik yang tinggi, dikarenakan dengan 

jumlah bahan organik yang tinggi semut 

akan mengambil nutrisi dari bahan organik 

tanah (Herwina et al., 2013). Terdapat 

perbedaan jumlah spesies semut yang 

didapatkan pada empat area pengambilan 

sampel. Menurut (Arifin, 2014), perbedaan 

jumlah semut yang ditemukan dipengaruhi 

oleh faktor pembatas berupa suhu, 

kelembapan udara, atau kondisi tanah yang 

merupakan bagian dari tempat semut 

melakukan aktivitas, baik dalam mencari 

makan maupun bereproduksi. Sebagai 

contoh yaitu penggunaan lahan pertanian 

yang bersifat monokultur, menyebabkan 

penurunan keanekaragaman serangga 

termasuk semut. Penggunaan pestisida juga 

berpengaruh pada keanekaragaman 

serangga (Sanchez-Bayo, 2012). 

Penebangan pohon dan pengurangan 

naungan juga berdampak terhadap 

keanekaragaman serangga (Klein et al., 

2002) termasuk keanekaragaman semut. 

Suhu mempengaruhi variasi kehidupan 

semut, karena titik optimum suhu untuk 

setiap spesies semut pasti berbeda. Data 

menunjukkan bahwa suhu tanah pada 

empat 4 area berkisar antara 28° – 32°C 

sehingga masih banyak ditemukan semut, 

sedangkan suhu udara berkisar antara 29°C 

– 33°C. Kisaran suhu 25°C – 32°C 

merupakan suhu optimal dan toleran bagi 

aktivitas semut di daerah tropis. Suhu tanah 

merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan kehadiran dan kepadatan 

organisme tanah. Suhu tanah akan 

menentukan tingkat dekomposisi material 

organik tanah. Secara tidak langsung 

terdapat hubungan kepadatan organisme 

tanah dengan suhu tanah. Apabila proses 

dekomposisi material tanah lebih cepat, 

maka vegetasi lebih subur dan mengundang 

serangga untuk datang. Suhu tanah yang 

tidak terlalu dingin disukai oleh arthropoda 

tanah, terutama fauna permukaan tanah 

(epifauna), sehingga individu semut masih 

banyak dijumpai pada masing-masing 

ekosistem. 

Faktor berikutnya yaitu kelembapan 

tanah. Kehidupan serangga permukaan 

tanah, seperti semut, sangat dipengaruhi 

oleh kelembapan tanah. Kelembapan tanah 

berpengaruh terhadap ketersediaan bahan-

bahan organik tanah yang digunakan 

sebagai sumber nutrisi bagi serangga 

permukaan tanah. Kelembapan tanah yang 

tinggi dapat berpengaruh pada aktivitas dan 

pergerakan semut, dan jika terjadi dalam 

kurun waktu yang lama akan menyebabkan 

semut mengalami kematian atau melakukan 

migrasi, sehingga berpengaruh pada 

keanekaragaman semut di area tersebut. 



KEANEKARAGAMAN JENIS SEMUT (HYMENOPTERA: FORMICIDAE) DI SEKITAR KAMPUS 4 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN YOGYAKARTA 

 

27 Copyright © 2021 The Authors. 

J. Biospecies. (14) 2, Juli 2021. 20 - 30 

 

Faktor lainnya yaitu pH tanah, pH 

tanah yang terukur pada empat lokasi 

penelitian sebesar 8 (basa). pH tanah 

berpengaruh terhadap kepadatan fauna 

tanah salah satunya semut, apabila pH tanah 

tidak sesuai maka kemampuan semut untuk 

bertahan dan berkembangbiak pada 

habitatnya kurang maksimal. Selain itu, 

keberadaan spesies semut juga dipengaruhi 

oleh ketersediaan sumber makanan yang 

terdapat di alam, serta jarak area antar 

lokasi penelitian, sehingga faktor 

lingkungan antar masing-masing area 

cenderung sama. 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a) Keanekaragaman semut di sekitar 

kampus 4 UAD menunjukkan tingkat 

yang rendah (0,78). 

b) Spesies semut yang paling melimpah 

yaitu spesies M. minimum dengan 

jumlah 3734 individu dan yang tidak 

melimpah yaitu C. elegans dengan 

jumlah 1 individu. 
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